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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba‘ b -
< Ta' t -
) sa s s (dengan titik di atas)
z jim j -
z ha‘ h h (dengan titik di bawah)
C kha' kh -
> dal d -
5 zal 7 Z (dengan titik di atas)
B ra‘ | r -
J zai z -
S sin S -
g syin sy -
P sad $ s (dengan titik di bawah)
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P dad d d (dengan titik di bawah)

b T t t (dengan titik di bawah)
b Za' 7 7 (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik
-
i gain g -
= fa* f -
3 qaf q -
4 kaf k -
J lam 1 -
¢ mim m -
) nun n -
g wawu W -
— ha’ h -
apostrof  (tetapi  tidak
3 hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
& ya' y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

S Fathah a a
R Kasroh i i
b3
— Dammah u u
Contoh:
S - kataba <24 - yazhabu

Jee swila S5 - Zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(§ Fathah dan ya ai adan i
9. Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

S - kaifa J - haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

(S e o Fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas
Maksurah
I Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
2
5 R dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:

JG - gala J} - qila
(&h) - rama J si- yaqilu

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh: d>b- Talhah
¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &3-| 45 9 - raudah al-Jannah
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: L - ralbana

;v-xi -nu’imma
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu « V. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang

diikuti oleh gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh : J}w)\ — ar-rajulu

-

sl - as-sayyidatu

-

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda
sambung (-)




Contoh: (..lJJ\ - al-qalamu I -al-jalalu

@V\*;M - al-badi’u

7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

f o - syai’un < ) - umirtu

¢ sl - an-nav’u O 84>-15 - {a’khuzina

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contobh:

Q}gﬂjj\ > y& ahl Ol - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

Okl g ,J,Q\ 3)5)‘\-5 - Fa ‘aufu al kaila wa al mizana

xi



9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh ;

Jsmy ¥ dana Lo - Wa ma Muhammadun illa Rasil

olall =y L J ji ¢ - Inna awwala baitin wudi’a linnasi

vPenggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital
tidak dipergunakan. |

Contoh :

cu 8 by M) (e yeal - nasrun minallzhiwa fathun qarib

s Y & - lillahi al-amru jami’an
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ABSTRAK

Wacana tentang relasi Islam dan negara selalu mewarnai perdebatan figh
siyasal (figh politik) dalam Islam. Pola hubungan agama dan negara pada masa
kontemporer dapat dikelompokkan menjadi tiga pola yaitu: pola sekularistik, pola
legalistik-formalistik dan pola substansialistik. Soekarno adalah pemikir sekaligus
politikus Indonesia termasuk dalam aliran sekularistik. Sementara itu,
Abdurrahman Wahid termasuk dalam aliran substansialistik. Hal tersebut
memberikan kesempatan kepada penyusun untuk menyingkap latar belakang serta
persamaan dan perbedaan pemikiran Soekarno dan Abdurrahman Wahid tentang
relasi Islam dan negara.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami latar belakang pemikiran
Soekarno dan Abdurrahman Wahid serta menjelaskan persamaan dan perbedaan
pemikiran keduanya tentang relasi Islam dan negara.

Dikarenakan penelitian ini merupakan kajian sejarah pemikiran, maka
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosio-historis, yaitu pendekatan
yang digunakan untuk mengetahui latar belakang sosio-politik dan sosio-kultural
dari seorang tokoh, karena pemikiran seorang tokoh merupakan hasil interaksi
dengan lingkungannya itu.

Berdasarkan pendekatan yang digunakan, pengaruh pendidikan Barat, para
tokoh dan ideologi sangat mempengaruhi pemikiran Soekarno tentang relasi Islam
dan negara. Sementara itu, pemikiran Abdurrahman Wahid tentang relasi Islam
dan negara banyak dipengaruhi Pesantren dan Nahdlatul Ulama (NU). Perbedaan
pemikiran keduanya adalah bahwa Soekarno menjadikan Islam sebagai alat
penopang dari gagasan dan aksi politiknya, berbeda dengan Abdurrahman Wahid
yang menolak politisasi Islam dan politik yang mengatasnamakan agama. Secara
garis besar, Soekarno dan Abdurrahman Wahid melihat bahwa Islam adalah
agama yang modern dan progresif serta keduanya adalah kelompok rasionalistik
yang menekankan aspek konstekstual dalam memahemi ajaran-ajaran agama

Islam, sehingga dalam kaitannya dengan relasi Islam dan negara cenderung
realistik.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah |

Wacana tentang relasi’ agama dan negara selalu mewarnai perdebatan figh
siyasah (figh politik) dalam Islam. Fenomena yang mengedepan ini bisa jadi
dikarenakan keniscayaan sebuah konsep negara dalam pergaulan hidup
masyarakat di wilayah tertentu. Suatu negara diperlukan untuk mengatur
kehidupan sosial secara bersama-sama dan untuk mencapai cita-cita suatu
masyarakat. Dalam hal ini, otoritas politik memiliki urgensinya dan harus ada
yang terwakilkan dalam bentuk institusi yang disebut ncgara. Berdasarkan realitas
tersebut, diantara kaum musﬁmin merasa perlu untuk merumuskan konsep negara.
Ada yang menawarkan konsep negara berdasarkan agama (integralistik) dan lahir
pula di kalangan pemikir muslim tentang konsep negara yang mendasarkan pada
prinsip-prinsip agama, yakni antara agama dan negara mempunyai hubungan yang
berkelindan (Muz‘ualz'stik).2

Menurut Munawir Sjadzali, ada tiga aliran tentang hubungan antara Islam
dan ketatanegaraan. Aliran pertama berpendirian bahwa Islam bukanlah semata-
mata agama dalam pengertian Barat, yakni hanya menyangkut hubungan antara
manusia dan Tuhan, sebaliknya Islam adalah satu agama yang sempurna dan yang

lengkap dengan pengaturan bagi segala aspek kehidupan manusia termasuk

! Dalam studi ini, istilah ‘relasi’ diartikan hubungan ; perhubungan; pertélian. Lihat Tim
Penyusun Kamus Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
edisi kedua (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 830.

? Indonesiatera, “Pengantar Penerbit” untuk Kamaruzzaman, Relasi Islam dan Negara
Perspektif Modernis dan Fundamentalis, (Magelang: Indonesiatera, 2001), hlm. v




kehidupan bernegara. Alirah kedua berpendirian bahwa Islam adalah agama
dalam pengertian Barat, yang tidak ada hubungannya dengan urusan kenegaraan.
Aliran ketiga menolak pendapat bahwa Islam adalah suatu agama yang serba
lengkap dan bahwa dalam Islam terdapat sistem ketatanegaraan. Tetapi aliran ini
juga menolak Islam dalam.pengertian Barat yang hanya mengatur hubungan
manusia dan Penciptanya.’

Baik yang menghendaki integrasi antara agama dan negara (negara
agama), ataupun yang mendukung agama berperan sebagai landasan bernegara
(simbiosis), keduanya sama;sama mengakui peran penting agama. Akan tetapi,
yang pertama, cenderung meniscayakan agama sebagai dasar negara (teokrasi),
sedangkan yang kedua, negara tidak harus dengan dasar satu agama tertentu,
melainkan hanya mengambil prinsip-prinsip agama yang kemudian berperan
sebagai kontrol bila haluan negara dianggap menyimpang.*

Dalam sejarah politik Islam di Indonesia, salah satu episode yang menarik
adalah perseteruan antara pihak Islam dengan Soekarno sebagai representasi dari
golongan Nasionalis. Persetgruan ini telah terlihat sejak pra kemerdekaan ketika
BPUPKI (Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia)
yang dibentuk pada tanggal 9 April 1945 melaksanakan sidang untuk menentukan
dasar negara bagi Indonesia. Sidang tersebut diwarnai perdebatan antara pihak
Islam yang ingin mendirikan negara berdasarkan Islam dan pihak nasionalis yang

menginginkan negara nasional yang memisahkan antara agama dan negara . Cita-

3Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara; Ajaran, Sejarah dan Pemikiran,edisi kelima
(Jakarta: Ul-Press, 1993) him. 1-2

* IndonesiaTera “Pengantar Penerbit”, him. v




- cita Islam untuk mendirikan suatu negara yang berdasarkan Islam terpaksa kandas
ketika mayoritas peserta sidang menyetujui pancasila yang ditawarkan Soekarno
pada tanggal 1 Juni 1945 sebagai dasar negara.’ Tidak berhenti di situ, perseteruan
ini terus berlanjut ketika Soekarno mengeluarkan dekrit pada tanggal 5 Juli 1959
dan memulai babak baru dari sejarah demokrasi terpimpin yang kontroversial itu.
Demokrasi terpimpin ini telah memecah kekuatan politik Islam menjadi dua, yaitu
golongan yang mendukung, berasal dari liga muslim ( NU, PSII, PERTI ) dan
golongan Masyumi sebagai‘pihak yang menentang. Kemudian melalui jargon
“Nasakom” ( Nasionalisme, Islamisme dan Komunisme ) demokrasi terpimpin
meminggirkan peran politik Islam.® |

Sebagai salah seorang tokoh nasionalis sekuler, bahwa fenomena menarik
tentang pemikiran Soekarno tentang Islam tergambar dengan jelas di saat ia
menulis di berbagai media massa dan berpidato mengenai perkembangan Islam
dalam banyak masalah. Namun demikian para sejarawan dalam dan luar negeri
menempatkannya sebagai seorang tokoh nasionalis modern yang beraliran

“sekuler”, karena dalam pola perjuangannya sering berhadapan dengan nasionalis

Islam.’

* Salah seorang pencetus Negara Islam pada saat itu adalah Ki Bagoes Hadikoesoemoe.
Menurut Hadikoesoemoe dari 6000 ayat al-Qur'an hanya 600 ayat yang mengenai persoalan
ibadah dan selebihnya memuat masalah politik dan masalah lainnya, Gagasan Hadikoesoemoe
dibantah oleh Soepomo, menurutnya Indonesia memiliki kekhasan tersendiri dan tidak sama
dengan, Irak, Mesir atau Suriah. Ia juga meragukan apakah islam masih relevan dengan tuntutan
zaman modern . Lihat Ahmad Syafi’l Ma’arif , Studi tentang Percaturan dalam Konstituante,
Islam dalam Masalah Kenegaraan, cet. 1, (Jakarta: LP3ES, 1985), him. 102-108.

® Ahmad Syafi’l Ma’arif , Islam dan Politik, Teori Belah Bambu Masa Demokrasi
Terpimpin (1959-1965), edisi 2. cet.], (Jakarta: Gema Insani Press, 1966), him.51-77.

7 Suhandi, Pemikiran Masyarakat terhadap Pemikiran Islam Soekarno: Studi Pada ICMI
Lampung, penelitian tidak diterbitkan, (Bandar Lampung: IAIN Raden Intan, 2002)



Gagasan tentang pemisahan agama dan negara sangat erat dengan gagasan
pemisehan agama dan negara di negara Barat (Eropa), yaitu bahwa agama dapat
dan harus dipisahkan dari negara dan pemerintahan, sebab agama merupakan
aturan-aturan spritual (akhirat) dan negara adalah masalah duniawi (sekular).

Pendapat Soekarno tentang pemisahan agama dan negara didasarkan pada
pengetahuannya tentang dunia Islam dengan gerakan-gerakan politiknya pada
dekade abad ke-19 dan awal abad ke-20. Dalam hal ini tampaknya ia banyak
dipengaruhi oleh gerakan politik Islam di Turki yang dipelopori oleh Mustafa
Kamal Attaturk, bahkan ia juga dianggap sebagai orang yang mempropagandakan
ide-idenya di Indonesia.®

Pengaruh lain un.uk memperkuat gagasan pemisahan agama dan negara,
Soekarno sering merujuk pada seorang ulama al-AZhar (Kairo), ‘Ali ‘Abd ar-
Raziq. Pendapat ar-Raziq yang dikutip Soekarno pada dasarnya berprinsip bahwa
keharusan bersatunya agama dengan negara tidak ada dasarnya dalam syari’ah
Islam (Qur’an dan Sunnah) maupun ijma’ ‘ulama, sebab tugas Nabi Muhammad
yang terpokok adalah menegakkan syiar Islam tanpa bermaksud mendirikan
negara, atau membentuk khilafah yang akan menjadi kepala negara.

Soekarno meyakini demokrasi sebagai alternatif bentuk negara, bila timbul

masalah pemisahan agama dan negara . Menurutnya, dalam negara demokrasi ini,

8 Badri Yatim, Sockarno, Islam dan Nasionalisme, cet, 11, (Jakarta: Logos Wacana Iimu,
1999), him. 140.




semua kelompok agama dituntut menguasai parlemen, sebab bila mereka
menguasai lembaga itu secara otomatis menguasai negara.’

Sejalan dengan pemikiran Soekarno tentang demokrasi sebagai alternatif
bentuk negara, Abdurrahman Wahid seorang intelektual Muslim tradisional
adalah salah seorang yané concern menegakkan demokrasi di Indonesia.
Abdurrahman adalah seorang Intelektual yang tumbuh berkembang di lingkungan
kaum tradisionalis,'® yaitu kalangan Nahdlatul Ulama (NU). Namun gagasan
politik keagamaannya terkadang melampaui pemikiran kaum modernis.!! Di
antara pemikirannya yang menonjol adalah tentang Relasi Islam dan Negara.
Meski tumbuh dan berkembang di lingkungan NU, yang Nofe Bene orientasi
pemikiran politiknya berkiblat kepada pemikiran Ulama Klasik, semisal al-Gazali
dan al-Mawardi, namun dalam Relasi Islam dan Negara, Abdurrahman Wahid
ternyata mampu mengapresiasi pemikiran liberal ala ‘Ali Abd ar-Raziq."?

Negara Islam di mata Abdurrahman merupakan malapetaka politik bagi
bangsa Indonesia. dari perspektif demokrasi, Negara Islam bertolak belakang
dengan prinsip-prinsip démokrasi universal seperti Egalitarianisme dan

pluralisme. Nyaris tidak ditemukan dalam pemkiran Abdurrahman bahwa Negara

° Ahmad Suhelmi, Polemik Negara Islam: Soekarno versus Natsir, cet. I, ( Jakarté:
Teraju, 2002), him. 82-83.

' Laode Ida dan A. Thantowi Janhari, Gus Dur di antara Keberhasilan dan
Kenestapaan, (Jakarta: Rajawali Press, 1999), hlm. 39.

"' Fahry Ali, “Kyai Abdurrahman Wahid Berada dipuncak Hierarki Spritual”, dalam
INCReS, Beyond the Symbols ; Jejak Antropologis Pemikiran dan Gerakan Gus Dur, (Bandung:
Rosdakarya, 2000), him. 183.

2 Andree F eillard, NU vis-a-vis Negara; Pencarian Isi , Bentuk dan Makna, J. Lesmana
(Yogyakarta: LKiS, 1999), hlm. 380.




Islam (apalagi versi Darul Islam Kartosoewirjo)'® sebagai rahmat bagi- semesta
alam’ (rakmatan lil ‘zflamjﬂ)..

Soekarno adalah politikus yang menempatkan Islam dalam kerangka besar
pemikiran dan aksi politiknya, sementara itu Abdurrahman merupakan gerakan
pembaharuan pemikiran yang menghindari dan menolak Islam sebagai alat
politik. Hal demikian memberikan kesempatan kepada penyusun untuk meneliti
pemikiran kedua tokoh tersebut mengenai Relasi Islam dan Negara, faktor yang
melatarbelakangi, serta persamaan dan perbedaan pemikiran Soekarno dan
Abdurrahman tentang Relasi Islam dan Negara. Penelitian ini dimaksudkan pula
sebagai penghargaan dan cinta kami terhadap keduanya sebagai Pemikir Besar
Bangsa ini, dengan tidak bermaksud menafikan yang lainnya.

Alasan lainnya, kedua tokoh tersebut diangkat adalah perfama, kedua
tokoh tersebut Pemikir Besar yang ‘unik’, yang mempunyai latar belakang
pendidikan berbeda ; Pendidikan Modern Belanda di satu sisi dan berlatar
belakang Pendidikan Pesantren (tradisional) di sisi lain. Kedua, pandangan kedua
tokoh tersebut masih mempengaruhi pemikiran tentang hubungan Islam dan
Negara sampai saat ini. Alasan-alasan inilah yang menyebabkan kéjian ini
dilakukan dan menarik untuk ditelaah lebih lanjut.

B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, terdapat beberapa hal yang menjadi

pokok masalah dalam penelitian ini, antara lain :

1 Mengeni Negara Islam versi Darul Islam, lihat Al-Chaidar, Pemikiran Politik
Proklamator Negara Islam Indonesia, S.M. Karto Soewiryo, (Jakarta, Darul Falah, 1999).




1. Bagaimana latar belakang pemikiran Soekarno dan Abdurrahman Wahid

tentang Relasi Islam dan Negara ?

2. Apa persamaan dan perbedaan antara pemikiran Soekarno dan Abdurrahman
Wahid tentang relasi Islam dan negara ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari studi ini adalah :

1. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pemikiran Soekarno dan
Abdurrahman Wahid mengenai relasi Islam dan negara.

2. Menjelaskan persamaan dan perbedaan antara pemikiran Soekarno dan
Abdurrahman Wahid tentang relasi Islam dan negara.

Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain adalah :

1. Penelitian ini akan memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap
kajian pemikiran Soekarﬁo dan Abdurrahman Wahid tentang relasi Islam dan
negara.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas dalam
usaha memahami gejala sosial dan politik ummat Islam di Indonesia, baik
yang telah terjadi maupun yang sedang berlangsung saat ini.

D. Telaah Pustaka

Sebagai Seorang Tokoh yang memiliki pengaruh besar di Indonesia,

Soekarno telah banyak dikaji oleh oleh para Ahli, dalam maupun luar negeri."

Hampir selurui. aspek dari kehidupannya, mulai dari kepribadian sampai

" Menurut keterangan Majalah Mingguan Tempo, mengutip dari Bibliografi Soekarno
(Yayasan Idayu, 1988), terdapat sekitar 100 buku tentang Soekarno, baik yang ditulis oleh penulis
dalam maupun luar negeri. Soekarno sendiri memiliki 1.296 tulisan baik dalam bentuk pidato,
amanat dan karya tulis lainnya. Lihat Tempo No. 14/ xxx/ 4-10 Juni 2001, hlm. 34.




pemikiran mendapat sorotan. Salah satu bagian pemikiran Soekarno yang cukup
banyak menyita perhatian adalah mengenai relasi Islam dan negara. Demikian
juga dengan Abdurrahman Wahid, sebagai seorang Intelektual Muslim,
pemikirannya banyak dikaji dan diperbincangkan, terutama tentang pemikirannya
mengenai hubungan Islam dan Negara.

Sepanjang pengamatan penulis, kajian yang mencoba meneliti pemikiran
politik antara relasi Is'lam dan Negara menurut pemikiran Soekarno dan
Abdurrahman Wahid secara komparatif belum ditemukan. Namun begitu, sejauh
ini kajian tentang Soekarno dan Abdurrahman Wahid telah banyak dilakukan.
Tetapi pengkajian tersebut terkadang tidak dilakukan secara bersamaan. Dengan
kata lain hanya memfokuskan pada satu tokoh, tidak secara bersamaan.

Kajian tentang Soekarno misalnya, Badri Yatim, Soekarno, Islam dan
Nasionalisme; Rekonstruksi Pemikiran Islam-Nasionalis.”” Buku ini tidak secara
khusus membicarakan pemikiran Soekarno mengenai hubungan Isiam dan
Negara, melainkan merupakan studi yang melihat kaitan pemikiran Nasionalisme
Presiden Pertama Indonesia itu dengan Islam. Namun demikian, dalam salah satu
bagiannya, permasalahan relasi Islam dan Negara mendapat skup pembahasan
yang cukup luas. Yatim mengidentifikasi Soekarno sebagai seorang ‘sekuler’
yang menghendaki pemisahan agama dengan Negara. Ahmad Suhelmi, Polemik
Negara Islam: Soekarno vefsus Natsir.'® Dalam bukunya ini, Ja mengeksplorasi

pandangan-pandangan politik Soekarno (nasionalis sekuler) yang kemudian

' Badri Yatim, Soekarno, Islam dan Nasionalisme: Rekonstruksi Pemikiran Islam
Nasionalis, (Jakarta: Inti Sarana Aksara, 1985).

16 Ahmad Subelmi, Polemik Negara Islam: Soekarno vs Natsir, (Jakarta; Teraju,2002).




dibenturkan dengan Muhammmad Natsir (nasionalis religius) terutama konsep
pendasaran negara Indonesia terhadap agama (Islam). Muhammad Ridwan Lubis
dalam disertasi UIN Jakarta, Pemikiran Soekarno tentang Islam dan Unsur-unsur
Pembaharuannya.” Dalam disertasinyé ini Ridwan banyak membicarakan
Soekarno dan pembaharuan pemikiran Islamnya serta latar belakang
pemikirannya.  Suhandi dalam laporan penelitiannya, Persepsi Masyarakat
Terhadap Pemikiran Islam Soekarno.”® Dalam penelitiannya ini, Suhandif
mendeskripsikan pandangan ICMI lampung terhadap metode dan paradigma
pemikiran Islam Soekarno. Dengan demikian yang dibahas dalam penelitian ini,
adalah bagaimana pandangan ICMI Lampung terhadap pemikiran Islam
Soekarno. Cindy Adams, Bung Karno Penyambung Lidah Rakyar”®. Buku ini
mengisahkan perjalanan hidup Bung Karno yang sebagianvbesar merupakan hasil
wawancara penulis dengan Bung Karno. Dalam bentuk skripsi yang kami
temukan yaitu karya Agus Firman, Relasi Islam dan Negara: Perspektif Soekarno
dan Neo-Modernisme Islam Indonesia.”’

Sementaré itu, kajian tentang Abdurrahman Wahid antara lain: Ahmad

Amir Azis, Neo-Modernisme Islam di Indonesia, Gagasan Sentral Nurkholish

"7 Muhammad Ridwan Lubis, Pemikiran Soekarno tentang Islam dan Unsur-Unsur

Pembaharuannya, disertasi Pascasarjana Universitas Negeri Islam (UIN) Syarif Hidayatullah,
1987).

*¥ Suhandi, Persepsi Masyarakat Terhadap Pemikiran Soekarno:Studi pada ICMI Bandar
Lampung , Penelitian tidak diterbitkan, (Bandar Lampung: IAIN Raden Intan , 2002).

* Cyndi Adams, Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat, alih bahasa Abdur Bar Salim,
(Jakarta: Tema Baru, 2001).

* Agus Firman, Relasi Islam dan Negara: Perspektif Soekarno dan Neo-Modernisme

Islam Indonesia, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga,
2002) .
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Madjid dan Abdurrahman Wahid.*' Buku ini menelususri beberapa wacana yang
dikembangkan oleh dua tokoh sentral dari aliran ini, Nurkholish Madjid dan
Abdurrahman Wahid. Salah satu wacana yang dibahas adalah “Islam dan
Kebangsaan”, dimana Azis _seperti kebanyakan peneliti lainnya berkesimpulan
bahwa Neo-Modernisme adalah gerakan pemikiran yang menolak politisasi Islam.
Arief Affandi, Islam Demokrasi Atas Bawah: Model perjuangan Ummat Model
Gus Dur dan Amien Rais (1996) . Buku ini merupakan kumpulan tulisan yang
dimuat diharian Jawa Pos tentang srategi Abdurrahman Wahid dan Amien Rais
dalam memperjuangkan aspirasi umat Indonesia. buku ini lebih menyoroti tentang
srtategi perjuangan kedua tokoh tersebut dalam mensikapi gerakan demokratisasi
di Indonesia. Umarudin Masdar, Membaca Pikiran Gus Dur dan Amien Rais
tentang Demokrasi (1999). Buku hasil perluasan karya skripsi ini menyoroti
konsepsi demokrasi dari sudit pandang kaum Sunni dengan membandingkan
kedua tokoh Intelektual Indonesia terkemuka tersebut. Ma’mun Murod Al-Brebesi
2 Menyingkap Pemikiran-pemikran Politik Gus dur dan Amien Rais fentang
Negara. Buku ini membandingkan pemikiran kedua tokoh tersebut lebih
komprehensif. Dalam buku ini juga, diungkapkan tenieng pemikiran keduanya
berkaitan relasi agama dan Negara, Civil Society dan Demokraﬁsasi. Greg Barton,

Gagasan Islam Liberal di Indonesia: Pemikisan Neo-Modernisme N&rcholz’sh

*' Ahmad Amir Azis, Neo-Modernisme Islam di Indonesia: Gagasan Sentral Nurhalish
Madjid dan Abdurrahman Wahid, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999)

# Ma’mun Murod Al-Brebesy, Menyingkap Pemikiran-pemikiran Politik Gus Dur dan
Amien Rais tentang Negara, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999).
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Madjid, Djohan Effendi, Ahmad Wahib dan Abdurrahman Wahid ** Secara umum
buku ini hanya berbicara tentang perkembangan pemikiran Islam perse di luar
persoalan-persoalan  sosial-politik. Itupun dibatasi pada tulisan-tulisan yang
diproduksi diawal 1960-an ‘hingga tahun 1980, selebihnya tidak menjadi bahan
kajian. Dalam bentuk skripsi karya Pahrurroji, Relasi Islam dan Negara: Studi
Komparatif Pemikiran ‘Ali Abd Ar-Razig dan Abdurrahman Wahid >
E. Kerangka Teoretik

Islam dan Negara adalah suatu entitas yang berbeda, yang pertamé
merupakan agama yang memuat kumpulan doktrin dan norma yang bersifat sakral
dan individual. Sementara yang kedua (negara) adalah organisasi pokok dari
kekuasaan politik.” Yang tentu saja bersifat profan dan kolektif?* Namun
demikian, relasi antara keduénya dimungkinkan bahkan merupakan keniscayaan,
karena bagaimanapun Islam, menurut Erness Gellner, merupakan Blue Print bagi

suatu tatanan sosial yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia.?’ Dari

% Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia: Pemikiran Neo-Modernisme
Nurcholish Madjid, Djohan Effendi, Ahmad Wahib dan Abdurrahman Wahid, (Jakarta:
Paramadina, 1999).

* Pahrurroji, Relasi Islam dan Negara: Studi Komparatif Pemikiran ‘Ali Abd ar-Razig
dan Abdurrahman Wahid , skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kali jaga)

** Lihat Miriam Budiarjo, Dasar-dasar Iimu Politik, cet. XX, (Jakarta: Gramedia, 1990),
him.38.

% Dalam istilah Nurcholish Madjid negara adalah salah satu segi kehidupan duniawi yang
dimensinya rasional dan kolektif. Sementara agama adalah aspek kehidupan lain yang berdimensi
spritual dan pribadi. Lihat Nurcholish Madjid, Islam, Kemodernan, hlm. 225. sedangkan

Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam, cet.1, (Bandung: Mizan dan Majalah Ummat, 1997),
him. 192.

¥ Lihat Emest Gellner, Muslim Society, cet. IV, (Cambridge: Cambridge University
Press, 1993), him.2.
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aspek politik, Islam telah menjadi kekuatan yang diperhitungkan yang memiliki
kesadaran dan aktivisme pélitik dan menjadi kelompok yang diperhitungkan
dalam merealisasikan kepentingan negara-negara barat.’® Huntington menyebut
manipestasi politik yang ditunjukan oleh kebangkitan Islam berpotensi
menggantikan posisi marxisme pasca perang dingin (cold warr).29 Maka tidak
berlebihan ketika dikatakan bahwa “tidak ada pemisahan agama dan politik dalam

» 3% menurut Nazih Ayyubi, secara historis, dalam negara Islam, agama dan

Islam
politik telah berjalan bersama-sama, negara “menyesuaikan” diri dengan agama.
Mengenai hal ini, Ayyubi menulis :
Religion and politics were thus brought together in the historical Islamic
State be way of the state appropriating religion. This is, of course, the reverse
of the european experience where, historically, it was the church which
appropriated (or at least interfered in) politics.’!
Sejauh ini, ada beberapa paradigma menurut M. Din Syamsudin yang
digunakan dalam melihat hubungan Islam dan Negara. Paradigma pertama,
agama dan negara tidak bisa dipisahkan (integrated). Paradigama ini menekankan

totalitas Islam, yakni bahwa Islam meliputi segala aspek kehidupan. Paradigma

kedua, memandang Agama dan Negara berhubungan secara simbiotik, yaitu

*® There is no doubt that many people talk of Islam as posing a radical challenge to
western interest. This seems to be the case to them because they believe that muslims have
acquired a new political self consciousness and activism. Lihat James. P. Piscatori, Islam in a
World of Nation-States, cet.2, (Cambridge: Cambridge University Press, 1988), him.2.

* Samuel P. Huntington, Benturan Antar Peradaban dan Masa Depan Politik Dunia, alih
bahasa M. sadar Ismail, cet. 3, (Yogyakarta: Qalam, 2002), him.187-188.

30 Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam, dari Fundamentalisme, Modernisme,
hingga Post-Modernisme, cet.1, (Jakarta: Paramadina, 1996), him.3.

*! Lihat Nazih Ayyubi, Political Islam, Religion and Politics in The Arab World, cet.2,
(London and New York: Routledge, 1994), him.5.
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berhubungan secara timbaI-Balik dan saling memerlukan . dalam hal ini, agama
memerlukan negara. Karena dengan negara, agama bisa bekembang, sebaliknya,
negara memerlukan agama dalm bimbingan etika dan moral. Paradigma ketiga
bersifat sekular, yakni agama harus dipisahkan dari negara. Ia menblak_

determinasi Islam akan bentuk negara, apalagi pendasaran negara terhadap

agama.*?

Sementara itu, untuk meneliti para pemikir politik Islam dalam
memendang konsep tentang negara, M. Din Syamsudin menyebutkan tiga
polarisasi.®® Pertama, antéra skripturalistik dan rasionalistik. Polarisasi ini
berhubugan dengan pendekatan terhadap sumber Islam, al-Qur’an dan Hadis,
terutama menyangkut metode penafsiran. Kecenderungan skripruralistik
menampilkan pemahaman yang bersifat tekstual dan literal, yaitu penafsiran yang
mengandalkan pengertian bahasa. Kecenderungan rasionalistik menampilkan
penafsiran rasional dan kontekstual. Kedua, antara idealistik dan realistik.
Pendekatan pertama cenderung melakukan idealisasi terhadap sistem
pemerintahan  dengan menawarkan nilai-nilai Islam yang ideal. Adapun
pendekatan realistik menerima format kenegaraan yang telah ada. Ada dua
kemungkinan imflikasi politik dari pemikiran realistik, yaitu melegitimasi
kekuasaan atau mengoreksinya, tetapi melalui isyarat pesan moral. Ketiga, antara
Jormalistik dan substantivistik. Sesuai dengan arti kata kedua istilah ini,

pendekatan formalistik cenderung mementingkan bentuk daripada isi. Pendekatan

2 M. Din Syamsudin, “Usaha Pencarian Konsep Negara dalam Sejarah Islam”, dalam
Abu Zahra (ed.), Politik Demi Tuhan, (Bandung; Pustaka hidayah, 1999), him. 45-51.

33 Ibid,, hlm. 52-53,
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ini menampilkan konsep tentang negara dan simbolisme keagamaan, seperti
tampak pada model negara Islam atau partai Islam. Pendekatan substantivistik

sebaliknya, cenderung menekankan isi daripada bentuk.

Lebih lanjut, karena kajian ini mengupas masalah politik dalam Islam,
kajfan ini masuk dalam wilayah siyasah syar‘yyah. Dalam hal ini, ‘Abd al-
Wahab Khallaf mengemukakan definisi siyasah syariyyah sebagai “wewenang
penguasa dalam mengatur kepentingan umum dalam negera Islam sehingga
terjamin kemaslahatan dan terhindar dari segala kemudaratan, dalam batas-batas
yang ditentukan syarak dan kaidah-kaidah umum yang berlaku, sekalipun upaya -
ini tidek berjalan dengan ijtihad ulama.”** Dari definisi tersebut, tampak bahwa
yang ingin dituju siyasah syar9yyah adalah terciptanya kemaslahatan bagi
masyarakat. Dencan demikian, konsep mas/ahah merupakan tujuan dari politik
Islam.” |

Karena itu, konsep imaslahah merupakan titik kendali dalam perilaku
politik Islam. Kemaslahatan yang dimaksud adalah meliputi lima jaminan dasar,

antara lain: Pertama, keselamatan agama ((pl e 4dadladll). Kedua, keselamatan
jiwa (ol Je ddadladl)  Keriga, keselamatan akal (Jiadl e dladlall)
Keempat, keselamatan keluarga dan keturunan (sl e ddadladll). Kelima,

keselamatan harta benda (Jlall e daslal)

3 Ensiklopedi Hukum Islam, diedit oleh Abdul Azis Dahlan, dkk., (Jakarta: Ichtiar Baru
van Hoeve, 1996) V:1626, artikel “siyasah syar’iyyah.”

35 Kamaruzzaman, Relasi Islam dan Negara, (Magelang: Indonesia Tera, 2001), him. 6.

*% Lihat Abu Zahrah, Usul Figh, alih bahasa Saefullah Ma’shum dkk.,cet.v, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1999), him. 424-426.
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Kajian terhadap siyasah syar’iyyah meliputi tiga aspek utama: (1)
dusturiyyah (tata negara), yang meliputi aturan pemerintahan, prinsip dasar yang
berkaitan dengan pendirian suatu pemerintahan, serta aturan berkaitan dengan
hak-hak pribadi, masyarékat, dan negara; (2) kharijiyyah (luar negeri), yang
meliputi hubungan negara dengan negara lainnya, kaidah yang melandasi
hubungan ini, dan tata aturaﬁ tentang keadaan perang dan damai; dan (3) maliyah
(harta), yang meliputi sumber-sumber keuangan dan belanja negara. Dengan
demikian, dikarenakan yang diteliti adalah relasi negara dan Islam, maka kajian
ini termasuk dalam kajian siyasah syar’iyyah khususnya masalah dusturiyyah
(tata negara). Dalam kerangka inilah, penelitian ini dilakukan. Maksudnya, studi
ini merupakan bagian dari siyasah syar’iyyah dalam bidang dusturiyyah (tata
negara).3 7
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), ygkni data
diambil dari literatur untuk menjawab pokok masalah. Karena ini penelitian
tokoh, maka ada dua cara yang fundamental untuk memperoleh pengetahuan
tentang tokoh tersebut; dan kedua-duanya digunakan secara bersamaén. Pertama
adalah penelitian pikiran dan keyakinan tokoh tersebut; dan yang kedua adalah

penelitian tentang biografinya sejak dari permulaan sampai akhir.*®

37 Kamaruzzaman, Relasi Islam, hlm. 8.

¥ H.A. Mukti Ali, Metode MemahamiAgama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hlm.
34. '
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2. Sifat Penelitian

Penelitian ini jika ditinjau dari sifatnya, yaitu deskriptif-interpretatif. Yang
dimaksud deskriptif adalah meneliti gambaran tentang sifat-sifat atau karakteristik
suatu peristiwa. Dengan kafa lain, sifat-sifat yang dikaji adalah sifat-sifat dari
kedua tokoh tersebut dan peristiwa yang terjadi di sekitar tokoh tersebut yang
mempengaruhi pikirannya.> Adapun interpretatif, yaitu penelitian ini berusaha
menyelami dan menafsirkan suatu konsep atau pemikiran untuk mendapatkan
makna dibalik ekspresi yang muncul dipermukaan.*
3. Pengumpulan Data

Karena penelitian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber datanya
adalah karya-karya yang dihasilkan kedua tokoh tersebut, atau disebut juga
dengan data utama (primer). Adapun karya-karya dalam kategori tersebut adalah:
Di bawah Bendera Revolusi-*! Bung Karno dan Islam , Kumpulan Pidato T. entang
Islam 1953-] 966;42 Tabayun Gus Dur, Pribumisasi Islam, Hak Minoritas,

5
I-#

Reformasi Kultural,® Tuhan Tidak Perly dibela;* Prisma Pemikiran Gus Dur:®

3 Kamaruzzaman, Relasi Islam , hlm. 9.

“® L ihat Anton Baker dan Achmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, cet. VII.
(Yogyakarta: Kanisius, 1999), him.41-42. '

4 Soekarno, Di bawah Bendera Revolusi, dua jilid, (Jakarta: Panitia Penerbit di bawah
Bendera Revolusi, 1963).

“ Soekarno, Bung Karno dan Islam, Kumpulan Pidato tentang Islam 1953-1966,
(Jakarta: CV. Masagung).

* Abdurrahman Wahid, Tabayun Gus Dur, Pribumisasi Islam, Hak Minoritas, Reformasi
Kultural, (Yogyakarta: LKiS, 1998).

* Abdurrahman "Wahid, Tuhan Tidak Perlu dibela, (Yogyakarta: LKiS, 1999).

“ Abdurrahman Wahid, Prisma Pemikiran Gus Dur, (Yogyakarta: LKiS, 1999).
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Mengurai Hubungan Agama dan Negara;“ Islam, Negara, dan demokrasi®’
Sedangkan, sumber bantuan atau tambahan (sekunder) adalah dengan melacak
karya-karya yang mengkaji kedua tokoh tersebut.
4. Pendekatan

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pehdekatan
sosio-historis. Yang dimaksud dengan pendekatan sosio-historis adalah
pendekatan yang digunaken untuk mengetahui latar belakang sosio-kultural dan
sosio-politik Soekarno dan Abdurrahman Wahid vang meliputi: biografi, latar
belakang pendidikan serta pengaruh Barat dan ideologi bagi pemikiran Soekarno
dan pengaruh Pesantren serta NU terhadap pemikiran Abdurrahman Wahid
tentang relasi Islam dan negéra, karena pemikiran seorang tokoh merupakan hasil
interaksi dengan lingkungannya itu.*®
5. Analisis Data

Data yang diperoleh, dianalisis dengan menggunakan cara berpikir induktif
dan komparatif. Penelitian ini bersifat kualitatif, karena data yang dikumpulkan
berupa tulisan-tulisan, baik dari kedua tokoh di atas maupun orang lain yang
mengkaji keduanya.* Induksi adalah langkah analisis data dengan cara

menerangkan beberapa data yang bersifat khusus untuk membentuk suatu

* Abdurrahman Wahid, Mengurai Hubungan Agama dan Negara, (Jakarta: grafindo,
1999). ‘

“7 Abdurraiunan Wahid, Islam, Negara, dan Demokrasi, (Jal-arta: Erlangga, 1999).

“ Atho’ Mudzhar, Membaca Gelombang ljtihad, antara Tradisi dan Liberasi
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1998), hlm. 105.

“ Lexy Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (bandung: Rosda Karya, 1989), him.

L2
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generalisasi.”® Dalam peneiitian ini, beberapa data atau variabel pemikiran
Soekarno dan Abdurrahman Wahid tentang relasi Islam dan Negara yang bersifat
khusus dianalisis dengan menjelaskan berbagai hubungan atau relasi dari berbagai
variabe] tersebut untuk disimpulkan sehingga memiliki sifat yang umum. Adapun
komparatif adalah memaparkan relasi dua pemikiran tokoh-tokoh di atas dengan
membandingakn antara keduanya. Dalam kaitan ini, komparasi tersebut, sifat
hakiki dalam objek perelitian menjadi jelas dan lebih tajam. Komparasi ini
menentukan kesamaan dan perbedaan pemikiran antara kedua tokoh tersebut.’!

G. Sistematika Pembahasan

Struktur kajian skripsi ini terbagi pada lima bab. Bab pertama berisi
Pendahuluan yang berisi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metodologi penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua tentang Islam dan Negara dalam Wacana Politik Islam.
Menelazh perkembangan hubungan Islam dan negafa dari masa klasik sampai
masa modern. Bab ini pula akan menggambarkan beberapa aliran pemikiran
politik Islam tentang relasi Islam dan negara. Terdapat tiga pola hubungan Islam
dan negara yang berkembang dalam politik Islam kontemporer, yaitu: pola
sekularistik, legalistik-formalistik dan substansialistik. Dari perkembangannya
sampal pola relasi Islam dan negara pada masa kontemporer, maka bab

selanjutnya perlu untuk menjelaskan latar belakang pemikiran serta pemikiran

30 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, cet, ¥, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1995), hlm. 21.

*! Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi, him. 51.
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tokoh yang dikaji, dengan demikian diharapkan korelasi yang jelas antara
perkembangan di dunia Islam tentang relasi Islam dan negara dengan pémikiran
Soekarno dan Abdurrahman Wahid.

Bab ketiga membahas hubungan Islam dan negara dari perspektif
pemikiran Soekarno. Biografi singkat serta pengaruh Barat sebagai latar belakang
pembentuk pemikiran Soekarno. Bab ini pula membahas relasi hubungan Islam
dan negara dalam perspektif Abdurrahman Wahid. Biografi singkat serta
pengaruh Pesantren dan NU sebagai latar belakang pemikirannya.

Bab keempat, Perbandingan Pemikiran Soekarno dan Abdurrahme;n Wahid
tentang Relasi Islam dan Negara. Bab ini merupakan komparasi atas pola pikiran
yang dikembangkan oleh Soekarno dan Abdurrahman Wahid. Terdiri dari
Paradigma Pemikiran dan Respon Masyarakat terhadap pemikiran Soekarno dan

Abdurrahman Wahid.

Bab kelima penutup memuat kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A, Kesimpulan

L.

Latar belakang pemikifan Soekarno dipengaruhi, pertama, pendidikan
Barat, dalam hal ini- terlihat dari gaya penulisan Soekarno yang tajam,
langsung ke inti persoalan (stright to the point). Kata-kata yang dipakainya
tegas, keras dan jauh dari kesan eufimistik (penghalusan) dan berputar-
putar seperti umumnya orang Barat yang membahas suatu persoalan
langsung ke inti permasalahan. Kedua, pengaruh para tokoh dan idcologi
seperti: Karl Marx, Frederich Engels dan Lenin peletak dasar Revolusi
Komunis serta pengaruh gagasan tokoh Islam politik HOS Tjokroaminoto,
tampak dalam gagasan NASAKOM, yang merupakan perpaduan antara
Nasionalisme, Islam dan Komunis. Selain itu, pengaruh Kamal Attaturk
dan ‘Ali Abd ar-Raziq melekat kuat dalam pemikiran sekuler Soekarno
tentang relasi Islam dar negara. Latar belakang pemikiran Abdurrahman,
pertama, latar belakang pendidikan Islam tradisional dan pendidikan Barat
modern, salah satu »sintesis itu adalah perhatiannya yang kuat untuk
reformasi pemikiran dan praktek Islam. Lebih lanjut pengaruh latar
belakang pendidikan akan tampak dalam tema paling dominan dalam
pemikiran Abdurrahman, yaitu humanitarianisme liberal yang merupakan
tema liberal secara fundamental tanpa harus meninggalkan prinsip Islam
tradisional. Kedua, latar belakang Pesantren dan Nahdlatul Ulama (NU).

Pragmatisme keagamaan yang mencirikan dunia pesantren, tampak juga
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pada cara berfikir dan bertindak Abdurrahman. Nahdlatul Ulama (NU)
vang berpaham A#lussunnal wal Jama’alh termasuk paham yang
demokratis, terbuka dan moderat. Hal terpenting bagi Sunni dalam
kaitannya dengan politik adalah dengan 'lnengedepankan prinsip-prinsip
musyawarah, keadilan, kebebasan dan persamaan. Hal inilah tampak
dalam pemikiran dan aksi Abdurrahman menegakkan demokrasi di
Indonesia. Penerimaan utuh negara nasional (nation state) dan asas
Pancasila Abdwrrahman merupakan afirmasi  dari  keputusan NU
sebelumnya.

Persamaan Soekarno dan Abdurrahman, pertama, Soekarno dan
Abdurrahman memandang Islam sebagai agama modern, progresif dan
rasional serta melihat bahwa Islam harus mampu menjawab permasalahan
masyarakat, termasuk masalah kenegaraan. Kedua, Baik Soekarno maupun
Abdurrahman menjadikan pancasila sebagai dasar negara yang final dan
menolak Islam dijadikan sebagai dasar negara. Ketiga, berkaitan dengan
konsepsi negara , Soekarno dan Abdurrahman menginginkan sebuah
negara yang mampu menjaga pluralitas dan tercapainya persatuan dan
kesatuan bangsa, dengan demikian negara bangsa (nation siate) adalah
pilihan final bentuk negara. Keempat, dalam menjawab kepentingan
bangsa yang plural, baik Sockarno maupun Abdurrahman menawarkan
demokrasi sebagai keniscayaan yang harus diperjuangkan. Perbedaan
Soekarno dan Abdurrahman, Pertama, pemikiran Soekarno tentang relasi

Islam dan negara mengambil pola sekularistik yang memisahkan agama




dan negara, sedangkan Abdurrahman mengambil pola substansialistik
yang tidak mengakul adanya pemisahan antara agama dan urusan politik
(negara) dan menempatkan agama (Islam) sebagai etika sosial dan
panduan moral masyarakat dalam negara. Kedua, Soekarno menjadikan
Islam sebagai alat penunjang pemikiran politiknya, sementara
Abdurrahman m :nolak politisasi Islam dan politik yang mengatasnamakan
agama.
B. Saran-saran

1. Hubungan antara Islam dan negara merupakan wacana yang tidak pernah
kering sebab ummat Islam Indonesia merupakan mayoritas yang suatu saat
dapat menjadi ‘partner’ yang kooperatif bagi negara namun, pada saat
yang lain dapat menjadi ancaman. Oleh karena itu, Islam perlu mencari
pola yaug bisa menjembatani munculnya suasana yang kondusif bagi
terwujudnya masyarakat yang berkeadilan dan demokratis. Untuk
keperluan ini maka pembahasan mengenai relasi Islam dan negara akan
terus relevan.

2. Studi yang telah dilakukan ini merupakan bagian yang paling penting dari
usaha mencoba turut .serta mencari alternatif yang elegan bagi perwujudan
pola hubungan antara Islam dan negara yang diharapkan tidak akan
mengulangi kesalahan sebelumnya. Sebagai bagian paling kecil, maka
studi ini masih jauh dari mencukupi apalagi sempurna. Diperlukan studi-
studi lebih lanjut, khususnya dalam hal ini berkaitan dengan pemikiran

Soekarno dan Abdurrahman. Bagaimanapun keduanya merupakan bagian
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yang tak terpisahkan dari konteks keindonesiaan kita. Soekarno adalah
sosok  berpengaruh di negeri ini, sementara Abdurrahman  adalah
intelektual Muslim yang sering menjadi rujukan bagi kehidupan

keagamaan kontemporer di Indonesia.
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BAB 1

Tidak ada keraguan bahwa begitu banyak orang
membicarakan tentang posisi Islam sebagai tantangan radikal
bagi kepentingan-kepentingan Barat. Keadaan ini bisa
menjadi permasalahan bagi mereka (Barat) karena mereka
percaya bahwa orang-orang Islam telah memiliki kesadaran
pribadi dan aktivisme politik yang baru.

Agama dan politik telah dijalankan bersama-sama dalam
kesejarahan negara Islam dengan cara negara menyesuaikan
diri dengan agama. Keadaan ini, tentu saja, merupakan
kebalikan dari pengalaman orang-orang Eropa yang secara
historis, gereja telah disesuaikan (atau paling tidak
dicampur) dengan politik.

BAB II.

Dari semua negara Muslim, hanya satu negara, yaitu
Republik Turki, yang secara formal menyatakan diri sebagai
negara sekular dan melegislasikan pemisahan agama dan
pemerintahan dalam konstitusinya.

Keputusan itu hanyalah - kepunyaan Allah. Dia telah
memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia.

Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui.

Katakanlah: “Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan
Allah”.
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BIOGRAFI TOKOH-ULAMA

‘Ali ‘Abd ar-Raziqg

Dilahirkan pada tahun 1888 di Menya, Mesir. Ayahnya sahabat Muhammad
‘Abduh, sejak usia sepuluh tahun ia sudah masuk di Unversitas al-Azhar
meski ia belum sempat menjadi murid Muhammad ‘Abduh secara langsung,
Pada usia dua puluh tahun mengikuti kuliah pada Universitas Kairo, selama
hampir dua tahun. Pada usia dua puluh tiga tahun ia telah menyelesaikan
studinya di Universitas al-Azhar. Tahun berikutnya, 1912, ia sempat
memberikan kuliah di almamaternya sebelum ia belajar di Universitas Oxford
untuk pendidikan ekonomi dan politik, Sampai di Mesir ia diangkat menjadi
hakim dan mengajar pada berbagai mata pelajaran, di antara jabatan yang
bergengsi yang diemban oleh beliau adalah Menteri Wakaf, Ar-Razig
merupakan tokoh krontroversial, terutama karena buku yang ditulisnya pada
tahun 1925 dengan judul a/-fs/am wa Usul al-hukm (Islam dan Prinsip-prinsip
Pemerintahan). Ar-Raziq wafat pada tanggal 22 September 1966, ketika
berusia 78 tahun. ’ ‘

Abu al-A’la al-Maududi

Dilahirkan pada 25 September 1903 di Aurangabad India Selatan dan berasal
dari keluarga Syarif (keluarga tokoh Muslim India Utara) dari Delhi yang
bermukin di Deskan. Ia sempat berkiprah dalm Dar al-Is/am, sebuah proyck
pendidikan di Punjab yang semula diprakarsai Muhammad Igbal. Namun
keterkaitan dan perhatian yang sangat besar terhadap politik memalingkan
perhatiannya pada Dar al-Islam. Momentum dari aksi politiknya adalah
berdirinya Jama’ah al-Islami pada 1941. ketika India pecah, ia bersama 385
anggota Jama’ah al-Islami memilih Pakistan dan mendirikan markas di
Lahore. Melalui Jam’ah al-Islami, ia banyak berkiprah dalam perpolitikakn
Pakistan, sejak pemerintahan Ayub Khan sampai Zia’ul Haq. Al-Maududi

wafat di Bufallo, New York, pada 22 September 1979 dan dimakamkan di
Lahore.

Azyumardi Azra

Lahir di Lubuk Alung, di Sumatera Barat, pada 4 Maret 1955. Pada tahun
1982 menyelesaikan sarjana strata satu, pada Fakultas Tarbiyah IAIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta can pada tahun 1986 memperoleh beasiswa Fullbright
untuk melanjutkan studi di Columbia University. Pada tahun 1989 meraih
gelar M AL kedua dan M.Phil. pada tahun 1990. Pada tahun 1992 mendapatkan
gelar Ph. D. dari Departemen Sejarah, Columbia University. Terakhir
menjabat sebagai Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 1998,
disamping mengajar di Fakultas Pasca-Sarjana dan Fakultas Tarbiyah [AIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta dan beberapa Perguruan Tinggi lainnya. Beberapa
karya ftulisnya antara lain adalah: Islam dan - Masalah-masalah
Kemasyarakatan, Perkembangan dalam Islam; Perspektif Islam di Asia

II




i

Tenggara, dan Jaringan ‘Ulama’ Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara
Abad XVII dan XVIIL

H.O.S Tjokroaminoto

Lahir di Bakur, Madiun, Jawa Timur pada tanggal 16 Agustus 1882, la berasal
dari keluarga bangsawan dan taat beragama. Ia menjadi pegawai pemerintah
sebagai juru tulis pada Patih Ngawi selama tiga tahun, setelah menyelesaikan
Sekolah Administrasi Pemerintahan di Magelang. la kemudian memjadi patih
tetapi meninggalkan pekerjaan ini untuk pindah ke Surabaya dan ia bekerja
pada sebuah perusahaan Belanda. Ia mengikuti kursus-kursus malam dalam
soal tehnik mesin dari tahun 1907 sampai 1910 dan bekerja pada sebuah
pabrik gula di luar kota Surabaya pada tahun 1911-1912. Beliau adalah tokoh
yang sangat penting yang memasuki Syarikat Islam pada tahun-tahun pertama
organisasi ini berdiri, yang kemudian menjadi satu-satunya pemimpin dalam
organisasi ini serta berhasil mempertahankan kedudukan kepemimpinan
dalam organisasi ini sampai beliau meninggal pada tahun 1934.

Mohammad Natsir

Natsir dilahirkan pada tanggal 17 Juli 1908 di Alahan Panjang Pendidikan
formal Natsir dimulai pad usia delapan tahun, saat ia memasuki HIS
(Hollandse [nlandse School). Beberapa bulan kemudian, ia dipindahkan
ayahnya ke HIS pemerintah yang sepenuhnya mengikuti sistem pendidikan
Barat (Belanda) di kota Solok. Setelah lulus HIS tahun 1923, Natsir
melanjutkan pendidikannya ke MULO (Middlebare Uitgebreid Larger
Onderwys) di kota Padang. Pada tahun 1927 Natsir pergi ke Bandung untuk
melanjutkan kajian formalnya ke AMS (Algemene Middlebare School).
Semasa tinggal di Bandung, Natsir juga belajar pada tokoh utama Persis
(Persatuan Islam), Ahmad Hassan.

Ma’mun Murod al-Brebesy

Lahir di Jaga Lempeni, Wanasari, Brebes, Jawa Tengah, 13 Juni 1973. Ia
terlahir di keluarga yang mempunyai tradisi kental Nahdiyyin. Pada tahun
1996 lulus dari Fakultas Fisipol Universitas Muhammadiyah Malang dan pada
tahun 1999 menyelsaikan pasca sarjana dari Universitas Airlangga, Malang
dengan tesis vang berjudul “Negara dan [slam Indonesia; Studi Perbandingan
Pemikiran Politik Abdurrahman Wahid dan Amien Rais tentang Hubungan
Agama dan Negara™.

M. Din Syamsudin

Lahir di Sumbawa Besar, 31 Agustus 1958. Setelah nyatri di Gontor sampai
tahun 1975, ia melanjutkan studi di IAIN Jakarta sampai tahun 1982. Lalu
meraih gelar Master (1988) dan doktor (1991) dari University of California
Los Angeles (UCLA). Selain sebagai Akademisi, ia juga aktif diberbagai
organisasi, seperti Muhammadiyah, ICMI, MUI dan sempat menjadi aktifis
Golkar, bahkan pernah menjadi birokrat pada tahun 1998-2000. Terakhir




menjabat sebagai Sekertaris Umum MUI Pusat dan menjadi salah scorang
Pengurus Pusat Muhammadiyah.

Munawir Sjadzali

Lahir di Klaten, Jawa Tengah, tanggal 7 November 1925. Pendidikan SD dan
SMP-nya di Solo (1937-1940), Sekolah Tinggi Islam Mambaul Ulum dan
SMA juga di Solo (1943). Pernh mengikuti Kursus Diplomatik dan Konsuler
Deplu di Universitas Exeter, Inggris Raya (1953-1954), memperoleh gelar
MA dari Universitas Georgetown, AS (1959), kemudian mendapat gelar
Doktor Honoris Causa dalam Ilmu Agama Islam dari UIN Jakarta (1994).
Adapun karyanya antara lain, /slam dan Tata Negara, (Jakarta: Ul Press),
[tihad  dalam  Sorotan, (Ed.), (Mizan:1999), [jtihad Kemanusiaan,
(Paramadina: 1997). Adapun karirnya dimulai dengan menjadi guru SD Islam
Ungaran, Semarang (1944-1945), sampai menjadi Dubes RI untuk Uni Emirat
Arab, Bahrain dan Qatar, yang mengantarkannya menjadi Menteri Agama R
selama dua periode (1983-1993).

MNurcholis Madjid

Lahir di Jombang, Jawa Timur, 17 Maret 1939. Alumnus KMI Pesantren
Gontor, Ponorogo (1960) dan alumnus IAIN Jakarta pada Fakultas Sastra dan
Kebudayaan (1968). Meraih Doktor dari Universitas Chicago, AS (1984)
dengan disertasi /bn Taumiyyva on Kalam and Falasifa. Ketua Umum HMI dua
Periode (1966-1971); Presiden Persatuan Mahasiswa Islam Asia Tenggara
(1967-1969); Wakil Sekjen UFSO (fnternational Islamic Federation of
Students Organisation). Dikukuhkan sebagai Profesor dan Guru Besar IAIN
Jakarta (1988), serta Ahli Peneliti Utama (APU) LIPI (1999). Kini Ketua dan
sekaligus Pendiri Yayasan Wakaf PARAMADINA dan Rektor Universitas
Paramadina Mulya: Anggota Komnas HAM RI, dan Dosen Pasca-Sarjana
[AIN Jakarta. Karva-karvanya antara lain: Khazanah Intelektual [slam
(Jakarta: Bulan Bintang, 1986); Islam Kemodernan dan Keindonesioan

(Bandung: Mizan, 1988); Islam Agama Peraduban (Jakarta: Paramadina,
1995).
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